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Abstract

Teknologi blockchain telah menarik perhatian dalam beberapa tahun terakhir dan telah diaplikasikan
dalam berbagai bidang, termasuk di sektor keuangan. Bersama dengan fintech, blockchain mampu
membawa perubahan yang radikal ke dalam industri keuangan. Dengan berbagai karakteristik yang
menjadi keunggulan teknologi ini, blockchain memiliki potensi yang besar untuk membawa manfaat
bagi industri keuangan yang lebih baik. Mengingat hal tersebut maka penerapannya dalam industri
keuangan syariah perlu untuk dikaji dan dipertimbangkan. Tulisan ini memberikan gambaran
mengenai teknologi blockchain, cara kerja dan karakteristiknya, juga aspek kesyariahan dan potensi
pemanfaatannya dalam industri keuangan syariah.
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Pendahuluan

Ketertarikan terhadap teknologi blockchain telah tumbuh secara
dramatis dalam beberapa tahun terakhir. Banyak perusahaan di berbagai
bidang seperti otomotif, kesehatan, asuransi, real estat, ritel, dan sektor-
sektor lainnya termasuk dalam hal ini sektor keuangan, telah
mengembangkan proof-of-concepts yang canggih dan beberapa di
antaranya sedang menuju penerapan produksi yang signifikan dalam hal
penggunaan teknologi ini (B. George et al.,, 2019). Ketika berbicara

mengenai perkembangan financial technology (fintech), tema mengenai
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blockchain tidak boleh dilewatkan begitu saja mengingat ia dianggap
sebagai disruptive force untuk sistem keuangan dan infrastruktur pasar
yang ada saat ini dan secara mendasar mengubah cara layanan keuangan
mengoperasikan bisnis sehari-hari (Gaur, 2020). Blockchain bersama
dengan fintech memiliki efek distruptif pada bisnsis perbankan (Arner et al.,
2017). Para pendukung penerapan blockchain di industri keuangan
berargumen bahwa migrasi ke teknologi blockchain memungkinkan
pengguna untuk memotong pihak ketiga yang terlibat dalam kegiatan bisnis
yang mana akan menghemat biaya, suku bunga pinjaman rendah, suku
bunga nol, dan efisiensi pembayaran yang tinggi, selain itu akan
menciptakan sebuah sistem keuangan yang bekerja tanpa harus
memerlukan “environment of trust” baik untuk pengguna maupun penyedia
jasa keuangan (Ozili, 2019).

Selain dalam aspek keuangan, teknologi blockchain telah
diaplikasikan di berbagai bidang, seperti dalam agricultural supply chain
(Kamble et al., 2020), melacak asal muasal dari makanan melalui
penggunaan Internet of Things (IOT) dan platform perusahaan blockchain
seperti Hyperledger Fabric (Iftekhar et al., 2020). Blockchain juga
digunakan dalam perdagangan komuditas dan proses pasca perdagangan
untuk efisiensi dan transparansi (Lakkakula et al.,, 2020). Blockchain
meningkatkan bisnis operator dan proses rekonsiliasi (Halilbegovic et al.,
2019). Dalam akuntansi, blockchain dapat dimanfaatkan sebagai jaringan
tunggal dan berpasangan dengan akses paralel, bermanfaat bagi auditor
yang terampil (O’Leary, 2017). Blockchain terbukti mengagunkan derivative
(Zheng et al., 2018) dan mempercepat proses pembayaran untuk
membantu pengelola kekayaan (Chong, 2021).

Di sektor keuangan, blockchain dapat digunakan untuk pembayaran
(Holotiuk et al., 2019) dan untuk merampingkan keuangan perdagangan
(Chang et al., 2020). la dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dalam sekuritisasi berbasis asset (Wu & Duan, 2019),

memastikan pelaporan keuangan yang transparan dan akurat (Le et al.,
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2019) dan mengurangi biaya overhead dan dokumentasi dalam transaksi
dua pihak melalui Hyperledger (Fuller & Markelevich, 2019). Blockchain
memfasilitasi keamanan kolaboratif dalam rantai layanan keuangan
(Polyviou et al., 2019) dan mengumpulkan informasi pelanggan yang
direkam untuk aplikasi perbankan. Blockchain memiliki aplikasi sebagai
pihak ketiga global untuk memperdagangkan komoditas alternatif (Zhang et
al., 2020) dan menghilangkan perantara. Selain itu, dalam studinya Aysan
(Aysan et al., 2021) membahas bahwa di antara teknologi yang ada, solusi
berbasis blockchain memiliki peran penting dalam mencapai sistem yang
resilient, dengan fokus pada pencapaian SDGs sebagai tolok ukur.
Menurutnya, metode berbasis blockchain sangat penting untuk mencapai
sistem perbankan yang lebih green dan inklusif.

Mengingat besarnya potensi kontribusi yang bisa diberikan oleh
penerapan teknologi blockchain dalam berbagai aspek termasuk dalam
bidang keuangan, maka dari itu penting untuk mendiskusikan hal ini dalam
konteks industri keuangan syariah. Narasi dalam tulisan ini akan disusun
dengan alur sebagai berikut. Bagian awal dari tulisan ini akan memaparkan
mengenai pengenalan terhadap blockchain, cara kerja serta keunggulan
dan tantangan yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya akan mendiskusikan
mengenai aspek kesyariahan teknologi blockchain lalu potensi
penerapannya dalam meningkatkan industri keuangan syariah. Lalu bagian

akhir akan diberikan penutup berupa kesimpulan dan saran.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi literatur (literature review) untuk menggali informasi yang
komprehensif tentang teknologi blockchain dan penerapannya dalam
industri keuangan syariah. Adapun langkah-langkah penelitian yang
dilakukan adalah pengumpulan data, analisis data, validasi dan

kesimpulan. Dengan pendekatan ini diharapkan penelitian dapat
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memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami peran teknologi
blockchain dalam meningkatkan efisiensi dan kepercayaan dalam industri

keuangan syariah.

Diskursus Blockchain

Teknologi blockchain pertama kali diimplementasikan pada tahun
2009 sebagai platform dasar yang dirancang untuk memecahkan masalah
“double-spending” untuk Bitcoin (R. George et al., 2019). la adalah
teknologi yang mendasari Bitcoin sebagai sistem uang elektronik peer-to-
peer pertama (Banerjee & Chandani, 2022) yang secara efesien
menghilangkan ketergantungan pada pihak ketiga terpercaya dalam dalam
proses transfer nilai digital. Walaupun Dberkaitan erat dengan
cryptocurrency, namun terdapat berbagai atribut penting yang melekat
pada teknologi blockchain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan di bidang lainnya. Blockchain oleh George et al.
(2019) didefenisikan sebagai “a digital ledger representing a history of
transactions, that is distributed on computers (also called ‘nodes’) operated
by different participants, that allows participants to introduce records with
cryptographic protection that are validated and immutable”. Pengertian
tersebut secara langsung telah menggambarkan cara kerja serta berbagai
karakteristik penting pada blockchain yang berpotensi besar untuk
dimanfaatkan di berbagai bidang, termasuk keuangan. Hal-hal tersebut
akan dijelaskan selanjutnya.

Blockchain merupakan digital ledger atau buku besar digital yang
mencatat berbagai aktifitas atau transaksi secara kronologis dan dapat
dilihat oleh orang lain. Pencatatan transaksi atau aktifitas dalam jaringan
blockchain tidak dilakukan secara terpusat, tidak dapat dijalankan atau
dikontrol oleh satu orang pengguna saja. Berbagai pengguna dapat melihat
semua transaksi di blockchain dan dapat menambahkan informasi baru ke

dalam chain atau rantai transaksi blockchain tersebut. secara garis besar

M()DERASI Vol. 04 No. 01 June 2024 | 46

Journal of Islamic Studies



(Amrullah)
Blockchain dan Potensi Pemanfaatannya untuk Industri Keuangan Syariah

terdapat dua jenis blockchain. Yang pertama, beberapa blockchain
memerlukan izin terlebih dahulu untuk bergabung dengan jaringan
blockchain tersebut. Pengguna dalam hal ini dapat menambahkan
informasi baru ke dalam blockchain yang mereka minati setelah
memperoleh akses. Terdapat bula jenis blockchain yang kedua, yakni
blockchain yang tidak memerlukan izin dan siapa pun boleh ikut
menambahkan informasi baru ke dalamnya (Ozili, 2019).

Secara teknis cara kerja blockchain mengandalkan proses
pemrograman komputer yang rumit serta memanfaatkan kriptografi. Untuk
memahami bagaimana ia bekerja, Tapscott & Tapscott (Tapscott &
Tapscott, 2017) mengemukakan lima prinsip dasar yang menjadi basis
kerja teknologi blockchain, yakni: Distributed Database. Blockchain
membutuhkan basis data yang terdistribusi, di mana setiap pihak di
blockchain memiliki akses ke seluruh database dan riwayat lengkapnya.
Tidak ada pengguna tunggal yang memiliki kontrol mutlak atas data atau
informasi pada database. Setiap pihak dapat memverifikasi catatan mitra
transaksinya secara langsung, tanpa perantara.

Peer-to-Peer Transmission. Transmisi Peer-to-Peer: Dalam
blockchain, komunikasi terjadi secara langsung antara peer di jaringan dan
bukan atau tanpa melalui node pusat. Setiap node menyimpan dan
meneruskan informasi ke semua node lain yang berpartisipasi.
Transparency with Pseudonymity. Setiap transaksi dan nilai yang terkait di
dalamnya dapat dilihat oleh siapa saja yang memiliki akses ke sistem.
Setiap node atau pengguna pada blockchain dapat memiliki alamat
alfanumerik yang terdiri dari 30 lebih karakter unik sebagai identitas.
Pengguna dapat memilih untuk tetap anonim atau memberikan bukti
identitas mereka kepada orang lain. Semua transaksi terjadi antara alamat
blockchain yang mengungkapkan identitas pengguna tersebut.

Irreversibility of Records. Setelah transaksi dimasukkan ke dalam
database dan akun diperbarui, catatan tersebut tidak dapat diubah karena

ia ditautkan ke setiap catatan transaksi yang terjadi sebelumnya, sehingga
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menciptakan efek berantai. Beberapa blockchain memiliki algoritma dan
pendekatan komputasi yang digunakan untuk memastikan bahwa rekaman
pada database bersifat permanen dan disusun secara kronologis sehingga
tidak ada satu pengguna pun yang dapat mengubah transaksi yang telah
selesai. Sistem ini juga memastikan bahwa data tersebut tersedia untuk
semua orang dalam jaringan.

Computational Logic. Logika di balik blockchain adalah ia bertindak
sebagai buku besar digital. Transaksi blockchain dapat dikaitkan dengan
logika komputasi yang sudah ada dan dapat diprogram, sehingga
menghilangkan kesalahan manusia. Hal ini memungkinkan pengguna untuk
mengatur algoritma dan aturan yang secara otomatis memicu transaksi
antar node.

Dirangkum oleh (Aljamos et al., 2022), terdapat beberapa kelebihan
dan kekurangan teknologi blockchain, yang menjadi karakteristik sekaligus
tantangan dalam penerapan terknologi tersebut. beberapa kelebihan dari
blockchain yang juga bisa diidentifikasi sebagai karakteristik teknologi
blockchain adalah sebagai berikut: Decentralization. Dalam teknologi
blockchain, konsistensi data dijaga dalam jaringan terdistribusi yang
dilakukan berdasarkan konsensus bersama (Zheng et al., 2017). Hal ini
menghilangkan kebutuhan pihak ketiga sebagai otoritas pusat dalam
mengelola transaksi dan mencatat dokumen sebab adanya kolaborasi oleh
kerjasama semua pihak dalam jaringan. Desentralisasi ini menciptakan
durabilitas, realibilitas, dan umur yang panjang sebab sistem tidak akan
mengalami kegagalan yang disebabkan oleh satu kesalahan tunggal
(Boersma & Bulters, 2017).

Persistency and Immuntability. Teknologi blockchain memungkinkan
transaksi dapat divalidasi dengan cepat, dan setiap transaksi yang tidak
valid akan tertolak karena pihak yang terlibat dalam jaringan akan segera
menemukan jika terdapat block yang mengandung transaksi tidak valid.
Teknologi ini menjamin transaksi tidak akan mungkin dipindahkan atau

dihapus setelah dimasukkan dalam blockchain (Zheng et al., 2017). Setelah
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transaksi ditulis, dicatat, dan disimpan secara permanen, ia tidak akan
dapat diubah, sehingga menjamin adanya immuntability (Boersma &
Bulters, 2017).

Data transparency and Trust. Setiap pengguna teknologi ini dapat
melakukan transaksi bersama-sama secara transparan dengan memiliki
akses terkontrol ke dalam database. Hal ini akan mengarahkan pada satu
sumber informasi yang benar dan terpercaya dalam jaringan tersebut.
Keunggulan ini menciptakan rasa percaya dan yakin bahwa setiap orang
menggunakan database terbaru, reliabel dan akurat (Ktickelhaus, 2018).

Security. Kecanggihan teknologi blockchain menyediakan mekanisem
keamanan di mana tidak akan mungkin pihak siapa pun untuk melanggar
transaksi. Semua bentuk peretasan, penyusupan data dan manipulasi data
dapat dicegah (Kuckelhaus, 2018). Sistem mengharuskan semua data dan
transaksi ditandatangani secara kriptografis dan memastikan pada
keamanan yang esensial, manajemen risiko yang efektif, dan integritas
data.

Smart Contracts. Smart contracts berada di dalam sistem yang
berbasis pada blockchain, di mana proses-proses manual dapat dipandu
dengan menggunakan semacam program komputer yang mampu
melakukan eksekusi secara mandiri. Sistem ini memiliki kemampuan untuk
menagakkan aturan dan secara otomatis memproses langkah-langkah dari
tindakan yang telah disepakati oleh semua pihak yang terkait. Tindakan-
tindakan yang sebelumnya telah ditentukan dan disepakati akan terjadi
secara otomatis ketika kondisi kontrak terpenuhi, dan smart contracts
sepenuhnya akan otonom setelah diluncurkan (Kiickelhaus, 2018).

Faster and Lower Costs Transactions. Teknologi blockchain
berpotensi secara radikal mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan
dalam transaksi (Boersma & Bulters, 2017). Bahkan transaksi dalam
blockchain dapat diselesaikan dalam kurun waktu kurang dari lima belas
detik saja (Canada, 2016).
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Selain kelebihan yang telah dipaparkan di atas, Aljamos juga
mendiskusikan mengenai kekurangan yang sekaligus menjadi tantangan
dalam penerapan teknologi blockchain, yakni: Scalability. Dengan seiring
meningkatnya transaksi harian, proses dalam blockchain akan menjadi
gemuk mengingat setiap transaksi yang ada harus disimpan dalam setiap
node untuk divalidasi (Zheng et al., 2017). Hal ini dapat menyebabkan efek
samping pada permasalahan ukuran block di mana tidak terdapat cukup
ruang untuk menyimpan data dan membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk melakukan pemeriksaan secara menyeluruh (Bruyn, 2017). Namun
permasalahan ini bisa diatasi melalui optimalisasi penyimpanan blockchain
dengan menghapus atau melupakan transaksi lama oleh jaringan (Bruce,
2017). Atau bisa juga diatasi dengan menyediakan server dengan ruang
yang lebih besar untuk menampung ukuran blockchain dan dapat
melakukan pengecekan pada chain secara komplit untuk kemudian
diberitahukan pada orang lain apakah ia valid atau tidak.

Security and Privacy Concerns. Karena sistem blockchain
memungkinkan akses oleh publik dapat dilihat oleh semua orang, sehingga
blockchain tidak dapat menjamin privasi transaksi (Meiklejohn et al., 2013).
Meskipun terdapat enkripsi keamanan yang kuat, namun kekhawatiran
akan keamanan atas berbagi data pribadi dalam sistem blockchain bisa
menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan publik dalam
mengadobsi teknologi ini. Namun sebagaimana telah disinggung di atas
mengenai pseudonymity, solusi yang bisa ditempuh untuk mengatasi
permasalahan ini adalah melalu ide IP addresses yang dapat memberikan
nama samaran kepada pengguna saat bertransaksi di antara mereka
sendiri dalam rangka menjaga anonimitas dalam blockchain (Biryukov et
al., 2014).

Industry Adoption and Lack of Knowledge. Memperoleh komitmen dari
setiap pemangku kepentingan adalah sesuatu yang sulit untuk
direalisasikan dalam tahap awal ketika ingin berubah dari sistem yang lama

dan berintegrasi dengen sistem dan praktik yang baru (Kuckelhaus, 2018).
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Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh blockchain adalah
masalah kurangnya pengetahuan, di mana baru sedikit orang yang
memahami fungsi dasar dan cara kerja blockchain (Morabito, 2017). Tentu
saja untuk mengatasi masalah ini dibutuhkan promosi dari para pekerja
bidang IT ataupun yang ahli dalam bidan ini mengenai peluang dan
penambahan nilai yang ditawarkan oleh adopsi teknologi blockchain
kepada masyarakat.

Integration Concerns. Integrasi teknologi moderen seperti blockchain
ke dalam sistem tradisional memunculkan ketakutan mengingat proses
penggabungan yang terjadi dapat mengubah industri yang mengandalkan
kepada kepercayaan, seperti perbankan (Boersma & Bulters, 2017).
Aplikasi dan teknologi blockchain dapat mengubah kerja perbankan dan
sektor keuangan di seluruh dunia (Martinovic & Kello, 2017). Hal ini menjadi
alasan kekhawatiran dan keengganan para pihak terkait untuk berubah ke
dalam sistem yang baru. Oleh karena itu, mengingat adanya permasalahan
ini, maka perubahan yang dilakukan dalam proses integrasi tersebut harus
dilakukan secara bertahap untuk meyakinkan orang-orang bahwa teknik
baru ini efektif (Economist, 2015b).

Legislative Barriers. Peraturan dan undang-undang yang ketat di
suatu negara dapat menghambat penggunaan dan pengembangan
teknologi blockchain (Jutila, 2017), mengingat adopsi teknologinya akan
tunduk pada persetujuan pemerintah (Boersma & Bulters, 2017). Akan
tetapi bukan berarti ia dibiarkan berjalan tanpa adanya regulasi yang baik.
Diperlukan kesepakatan antara pihak terkait dan pemerintah untuk
mengatur mengenai penggunaan blockchain untuk menghindari
ketidakstabilan (Kraft, 2015; Lewis, 2016).

Semua tantangan yang disebutkan di atas bukannya tidak dapat
diatasi. Standar dan tata kelola blockchain harus diwajibkan oleh otoritas
atau badan terkait sebagai ketetapan standar dan persetujuan dalam

industri  (Kuckelhaus, 2018). Bagaimanapun juga adopdsi terhadap
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teknologi blockchain hanya akan munkin terjadi apabila mendapat

persetujuan dari seluruh masyarakat (Economist, 2015).
Aspek Shariah Compliance Blockchain

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa blockchain berkaitan
erat dan jamak dikenal melalui hubungannya dengan cryptocurrency. Sejak
awal, diskusi mengenai blockchain sudah dikaitkan dengan kemunculan
cryptocurrency, sehingga fokus pembahasan terkait shariah compliance
selalu tertuju pada cryptocurrency dan telah melahirkan beragam
pandangan sebagaimana secara singkat telah diulas di atas.
Cryptocurrency sendiri merupakan uang tunai digital atau mata uang virtual
yang dirancang lebih cepat, lebih murah, dan dapat diandalkan daripada
mata uang otoritas pusat yang biasa, khususnya uang yang dikeluarkan
pemerintah di suatu negara (Hossain, 2021). Namun konsep tersebut tidak
serta merta memvalidasi kesesuain cryptocurrency dengan syariat Islam
menurut para ulama.

Pertanyaan apakah cryptocurrency memenuhi prinsip syariah
mendapatkan tanggapan yang beragam. MUI (2021) sendiri telah dengan
tegas menyatakan bahwa cryptocurrency tidak sesuai dengan syariah, baik
ia sebagai mata uang maupun aset digital. Pihak lainnya yang mengaggap
cryptocurrency tidak memenuhi kriteria syariah biasanya menyandarkan
argumennya pada ide bahwa uang dalam Islam harus memiliki nilai intrinsik
atau didasarkan pada nilai riil seperti logam berharga (Abubakar et al.,
2019). Sebaliknya Ahmad & Hassan (Umar et al., 2006) yang mengaggap
tidak sepakat dengan pandangan tersebut sehingga dalam hal ini
cryptocurrency bisa diizinkan. Pendapat lain yang menilai cryptocurrency
itu Islami adalah Asih (2018) yang mengaggap cryptocurrency bebas dari
riba, inflasi dan hutang sehingga bahkan lebih halal dari uang fiat.

Untuk blockchain sendiri, belum ada fatwa atau pandangan ulama
yang secara tegas membolehkan atau melarang prakteknya. Hal ini

kemungkinan karena orang-orang sudah sepakat mengenai kebolehan
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teknologi blockchain, serta sadar akan kepentingan, kegunaan, dan aspek-
aspek positif yang ditawarkan oleh teknologi ini (Allamos et al., 2022).
Beberapa pandangan yang mendukung blockchain misalnya seperi Abu-
Bakar (Abubakar et al., 2019) yang menyatakan bahwa teknologi
blockchain sejalan dengan persyaratan syariah untuk disclosure dan
transparansi. Evans (2015) juga menyimpulkan bahwa teknologi blockchain
sesuai dengan syariah. Assistant general manajer AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions), Mansour Ahmed,
menyatakan bahwa tidak ada masalah untuk mengandalkan teknologi
blockchain di sektor keuangan, walaupun ia menambhakan bahwa
cryptocurrency masih dipertimbangkan boleh tidaknya (Aljamos et al.,
2022). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum para ahli

menyepakati kebolehan penggunaan teknologi blockchain.

Teknologi Blockchain untuk Shariah-Compliant EKosistem Keuangan

Terdapat sejumlah jalan yang dapat ditempuh oleh industri keuangan
syariah untuk meningkatkan pemantauan hubungan yang kompleks antara
agen (manajer bank syariah) dan tiga stakeholder utamanya (kontributor,
penerima manfaat, dan regulator) (Lacasse et al., 2017). Misalnya dengan
memanfaatkan blockchain dan smart contract atau kontrak pintar,
sebagaimana disampaikan oleh Khan (2017) bahwa blockchain sebagai
evolusi teknologi bisa mendukung dan meningkatkan fitur transparansi,
yang merupakan prinsip utama dari semua transaksi dalam industri
keuangan syariah. Smart contract adalah kontrak berkode dalam platform
blockchain yang digunakan oleh suatu organisasi, termasuk dalam industri
keuangan syariah seperti perbankan. Kode komputer dalam smart contract
menghilangkan semua sumber ambiguitas yang dapat ditemukan dalam
teks dokumen kontraktual. Setelah kontrak pintar diterapkan di blockchain,
tidak akan ada modifikasi lebih lanjut pada kode, yang dapat mengarah

pada irrevocability dan transparansi (Lacasse et al., 2017).
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Industri perbankan syariah dapat memperoleh manfaat besar dari
teknologi blockchain dan kontrak pintar dalam upayanya menyediakan
layanan dengan semangat kepatuhan syariah. Lacasse memberikan
gambaran mengenai aplikasi smart contract yang dapat diterapkan di
perbankan sebagai upaya meningkatkan proses monitoring kepatuhan
syariah, sebagai mana diilustrasikan dalam Gambar 1. Penabung dapat
memberikan dana kepada pihak bank melalui smart contract, dan bank
pada gilirannya dapat memenuhi tanggung jawab akuntabilitasnya kepada
penabung dan penerima manfaat dengan menggunakan smart contract,
meskipun tidak ada kewajiban untuk melakukannya. Kondisi syariah yang
harus terpenuhi serta kesepakatan kontrak dapat dikodekan dalam smart
contract yang kemudian akan dijalankan sesuai pedoman yang tertulis
dalam rangka mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam bertransaksi (Lacasse
et al., 2017).

Smart contract dapat diterapkan untuk semua jenis transaksi
keuangan antara agen (bank syariah) dan para stakeholder. la akan
menyediakan mekanisme untuk menegakkan kepatuhan terhadap syariah
serta catatan yang dapat diaudit dari semua transaksi keuangan yang
terjadi melalui smart contract. Proses pengaturan dan pemantauan akan
disederhanakan melalui penulisan smart contract yang dijalankan sesuai
dengan prinsip-prinsip yang diinginkan. Laporan tahunan yang dapat
diverifikasi bisa dihasilkan pada setiap tahap proses perbankan ataupun
dalam jangka waktu pertahun, di mana segala bentuk investigasi dapat
dengan mudah dilakukan melalui tinjauan buku besar di blockchain
(Lacasse et al., 2017).
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Figure 1. Skema proses monitoring dengan Blockchain (Lacasse et al., 2017).
Meningkatkan Trust dalam Keuangan Islam dengan Blockchain

Trust atau kepercayaan adalah inti dari semua transaksi ekonomi, di
mana manusia sebagai agen ekonomi dapat memiliki tingkat kepercayaan
yang berbeda (Werbach, 2018). Kepercayaan dalam tingkat tertentu dapat
menciptakan pertukaran yang saling menguntungkan, yang bersifat timbal
balik antara pihak-pihak dalam proses yang terpercata (Chong, 2021;
Rohman et al., 2024). Bahkan tingkat dampak sinergis yang dikembangkan
dari pertukaran ini dapat melampaui hasil yang dapat diperhitungkan secara
rasional (Werbach, 2018). Nyatanya dalam sistem keuangan tradisional
sekalipun, aspek ini masih menjadi hal yang tak terelakkan. Teknologi
Blockchain melalui smart contract dapat meningkatkan kepercayaan
(Chong, 2021), bahkan The Economist (2015) mendefinisikannya sebagai
“the trust machines”.

Kepercayaan adalah dasar atau bahan yang penting untuk nilai-nilai
sosial dan menjadi representasi atau pertanda yang baik untuk ekonomi riil.
Melalui kepercayaan, manusia berfungsi secara timbal balik untuk
menciptakan sistem yang didasari oleh niat baik (Mohamed & Ali, 2020).
Dalam Islam, kepercayaan dan amanah merupakan hal yang utama untuk
diwujudkan dan dengannya dapat menghasilkan manfaat timbal balik di
antara umat manusia. Memperpanjang proses ini akan menciptakan

motivasi positif yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan kolaborasi
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antar negara. Sebagai jalan yang bertanggung jawab secara sosial dan etis
untuk inklusi keuangan, sistem ekonomi Islam bertujuan untuk
mempromosikan kepercayaan antara semua agen ekonomi sebagai
komponen mediasi dalam semua transaksi syariah. Dalam konteks ini,
keuangan Islam dapat mengambil manfaat dari pengembangan smart
contract (Chong, 2021). Berbagai mekanisme dan karakteristik yang
terkandung dalam blockchain dan smart contrack seperti transparansi akan
mempromosikan rasa percaya antar pihak yang berkontrak dalam sistem
keuangan syariah yang telah mengadopsi aplikasi blockchain.

Kesimpulan

Tulisan ini telah memberikan gambaran mengenai teknologi
blockchain beserta potensi penggunaannya dalam rangka mendukung
industri keuangan syariah. Blockchain sejatinya merupakan digital ledger
atau buku besar digital yang mencatat berbagai aktifitas atau transaksi
secara kronologis, yang mana data tersebut kemudian didstribusikan
secara publik kepada semua pihak yang berpartisipasi dalam jaringan
blockchain tersebut. Data tersebut terlindungi oleh kriptografi, tervalidasi,
dan immutable. Berbagai keunggulan yang menjadi karakteristik yang
terkandung dalam teknologi blockchain membuatnya memiliki potensi yang
besar untuk diaplikasikan pemanfaatannya di berbagai bidang, termasuk
sektor keuangan. Teknologi ini sendiri secara umum dipandang oleh ahli
dan ulama sejalan dan sesuai dengan prinsip syariah, mengingat
kemanfaatan yang bisa diciptakan darinya. Beberpa wujud penerapan
blockchain dengan memanfaatkan smart contrack di antaranya adalah
memanfaatkannya untuk memonitoring aspek shariah complience serta
meningkatkan trust (kepercayaan) antar pihak yang terkait di dalamnya.
Dengan demikian, pemanfaatan teknologi ini diharapkan mampu

menciptakan industri keuangan syariah yang lebih baik
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Mengingat besarnya potensi manfaat blockchain bagi keuangan
syariah, maka di masa yang akan datang diharapkan kajian mengenai hal
ini, baik konseptual ataupun empirikal, agar lebih ekstensif dilakukan.
Tulisan ini hanya menghimpun berbagai isu mengenai topik kajian,
sehingga pembahasan yang lebih mendalam masih sangat diperlukan
kedepannya. Teknologi ini masih sangat baru, sehingga butuh pemahaman
mendalam dari semua pihak untuk memaksimalkan manfaatnya. Selain itu,
dibutuhkan kerja sama dari semua kalangan untuk merumuskan standar
dan prosedur penerapan yang baik serta proses integrasi yang efektif dan
efisien ke dalam sistem keungan tradisional agar proses adopsinya berjalan
lancar dan terhidar dari ketidakstabilan. Juga diperlukan regulasi yang pas
dalam mendukung dan memantau penerapan teknologi blockchain,

sehingga dapat membawa manfaat maksimal bagi seluruh masyarakat.
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